INTISARI

Dengan semakin berkembangnya kemajuan teknologi dewasa ini, maka aspek-aspek lain yang juga dapat menunjang keberhasilan suatu tujuan  tidak dapat ditinggalkan, seiring dengan kemajuan teknologi tersebut maka kebutuhan manusia akan semakin meningkat dan komplek. Dalam hal ini adalah kebutuhan  dari segi kualitas efisiensi dan efektivitas.

Salah satu kebutuhan yang tidak dapat terlepas dari sudut pandang tersebut adalah bagaimana masyarakat mendapatkan perawatan kesehatan di Rumah sakit atau Poliklinik. Unit kegiatan di suatu poliklinik yang didalamnya berjalan suatu aktivitas atau proses yang mempunyai tujuan untuk memberikan pelayanan kesehatan dengan asas sosial  kemanusiaan, yaitu tidak memupuk kepentingan finansial atau material.

Untuk mendukung cita-cita tersebut maka pihak poliklinik memberikan atau menyediakan banyak sarana dan prasarana yang siap didalam bidang masing-masing, antara lain tenaga ahli terdidik, modal usaha yang cukup besar, dan pengelolaan informasi yang cukup memadai sehingga mampu memberikan pelayanan yang memuaskan dimana pengelolaan pelayanan ini juga berpengaruh didalam meningkatnya layanan yang telah ada, pelayanan yang terjadi di dalam poliklinik seperti, pengelolaan pasien baik rawat jalan maupun rawat inap, pengawasan obat dan perawatan, penyediaan dokter dan tenaga ahli lainnya, pengaturan kamar dan sebagainya.

Dengan semakin banyaknya masalah yang dihadapi oleh pihak poliklinik khususnya dalam menangani tagihan rekening pasien rawat inap seperti tarif bangsal yang dipakai, banyaknya obat yang diperlukan, dokter dan perawat yang menangani. Maka tentunya semakin banyak pula informasi yang dibutuhkan. Untuk mengatasi masalah tersebut maka diperlukan suatu pengolahan data yang baik dan cepat. Sistem komputerisasi adalah suatu cara yang cepat dalam melakukan pengolahan data pasien rawat inap sehingga data pasien rawat inap dapat terjaga dari kerusakan dan kehilangan. Hal tersebut sebetulnya dapat dilakukan secara manual tetapi dilihat dari segi waktu kurang efektif dan efisien.

Poliklinik memiliki bangsal yang cukup banyak untuk mendukung rawat inap bagi Pasien yang memerlukan. Oleh karena itu bangsal harus dikelola dengan baik.

Pokok masalah yang dapat penulis ambil dalam lingkup bangsal khususnya masalah rawat inap di Poliklinik Mitra keluarga Pedan Klaten antara lain:

1. Tata cara pengolahan data pasien rawat inap di Poliklinik Mitra keluarga Pedan Klaten

2. Pelaksanaan pelayanan yang merupakan pendataan suatu informasi mengenai identifikasi pasien, data medik pasien, dokter, catatan keuangan yang kesemuanya saling berhubungan dan sangat berguna untuk kelancaran di bagian rawat inap Poliklinik Mitra Keluarga Pedan, Klaten.

Mengingat banyaknya permasalahan yang ada di Poliklinik Mitra Keluarga Pedan, Klaten, maka penulis membatasi permasalahan pada pengelolaan data rawat inap di Poliklinik Mitra Keluarga Pedan Klaten. Proses pengelolaan data tidak membahas tentang pemberian obat terhadap pasien rawat inap di Poliklinik Mitra Keluarga Pedan Klaten. 

